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A B S T R A K       
Kemiskinan dapat digambarkan sebagai suatu keadaan dimana 
tidak adanya hal-hal yang secara umum diklaim, misalnya 
makanan, pakaian, tempat berlindung dan air minum, hal- hal 
tersebut berkaitan erat dengan kepuasan pribadi. Salah satu upaya 
otoritas publik untuk mengatasi kemiskinan adalah dengan 
memberikan bantuan dalam bentuk PKH dan dalam siklus 
peruntukannya terdapat beberapa kolaborator PKH yang 
memberikan inspirasi atau mengarahkan cara yang paling umum 
dalam mengedarkan panduan dan memanfaatkannya sesuai 
kebutuhan. Di Kota Sukomulyo, Kecamatan Kaliwungu Selatan, 
pekerjaan teman-teman sangat mempengaruhi wilayah penerima 
bantuan yang kondisinya berangsur-angsur membaik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menguraikan 
dampak dari upaya pencapaian beberapa program SDGs 
diantaranya yang sudah dilaksanakan Desa Sukomulyo yaitu tanpa 
kemiskinan, tanpa kelaparan, pendidikan yang berkualitas, dan 
desa berkesetaraan gender di Kota Sukomulyo, Kaliwungu Selatan. 
Kajian ini diarahkan menggunakan strategi eksplorasi memukau 
dengan metodologi subjektif. Pengumpulan informasi dalam 
pemeriksaan kualitatif ini menggunakan observasi dan wawacara 
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

pendamping sangat berpengaruh pada masyarakat dalam mengatur keuangan juga menerima 
informasi berupa pengetahuan juga pelatihan yang diadakan pendamping PKH setiap pertemuannya, 
dimana berupa motivasi dan memberikan fasilitas kepada masyarakat penerima manfaat begitu 
diperhatikan satu persatu sampai masyarakat menyadari dirinya mampu dan mengubah keadaannya 
lebih baik lagi. Mulai dari ibu hamil, lansia, hingga anak yang sedang menjalankan sekolahnya. 
A B S T R A C T 

Poverty can be described as a situation where there is a lack of things that are generally claimed, for example food, 
clothing, shelter and drinking water, these things are closely related to personal satisfaction. One of the public 
authorities' efforts to overcome poverty is by providing assistance in the form of PKH and in the allocation cycle 
there are several PKH collaborators who provide inspiration or direct the most common ways to circulate 
guidelines and utilize them as needed. In Sukomulyo City, South Kaliwungu District, the work of friends has 
greatly influenced the areas receiving aid, whose conditions are gradually improving. The aim of this research is 
to describe and explain the impact of efforts to achieve several SDGs programs, including those that have been 
implemented in Sukomulyo Village, namely no poverty, no hunger, quality education, and a gender equal village 
in Sukomulyo City, South Kaliwungu. This study was directed using a fascinating exploration strategy with 
subjective methodology. Collecting information in this qualitative examination uses observation and in-depth 
interviews. The results of the research show that the role of the companion is very influential on the community 
in managing finances and also receiving information in the form of knowledge and training provided by the PKH 
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companion at each meeting, in the form of motivation and providing facilities to the beneficiary community so that 
they are paid attention to one by one until the community realizes that they are capable and changes their situation 
for the better. good again. Starting from pregnant women, and the elderly to children who are attending school. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan suatu kondisi ekonomi yang belum memenuhi 
kebutuhan seperti sandang, pangan, perumahan, pelayanan kesehatan, dan 
pendidikan. Pemerintah memerlukan bantuan masyarakat tuntuk meneliti dan 
mencari jawaban atas masalah kemiskinan. Kemiskinan dapat dicirikan keadaan 
dimana terjadi Kurangnya kebutuhan pokok termasuk pangan, sandang, perumahan, 
dan air minumyang semuanya berkaitan langsung dengan taraf hidup seseorang 
adalah apa yang biasa disebut dengan kemiskinan. Kemiskinan adalah masalah lain 
yang mempengaruhi orang-orang di seluruh dunia, oleh karena itu meskipun 
dampaknya berbeda-beda di setiap negara, kemiskinan telah menjadi masalah 
universal. suatu negara dianggap miskin jika pertumbuhan penduduknya sangat 
pesat (lebih dari 2% per tahun), sebagian besar tenaga kerjanya bekerja di bidang 
pertanian, dan terjebak dalam siklus kemiskinan ekstrem. (Kunarjo, 2002). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan adalah ketidakmampuan 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, baik makanan maupun non- 
makanan, dengan menggunakan biaya. BPS menetapkan sejumlah standar 
kemiskinan, antara lain sebagai berikut, yang didasarkan pada pengeluaran harian per 
orang: a. Tidak Miskin: Individu dengan pengeluaran bulanan di atas Rp 350.610. b. 
Hampir miskin, didefinisikan sebagai individu yang pengeluaran bulanan per 
orangnya berkisar antara Rp 280.488 hingga Rp 350.610, atau sekitar Rp 9.350 hingga 
Rp 11.687 per orang per hari. c. Hampir miskin, didefinisikan sebagai individu yang 
pengeluaran bulanannya berkisar antara Rp233.740 hingga Rp280.488 atau antara 
Rp7.780 hingga Rp9.350 per orang per hari. d. Masyarakat miskin adalah individu 
yang pengeluaran harian per orangnya sebesar Rp 7.780 atau kurang atau yang 
pendapatan per bulannya per kepala sebesar Rp 233.740 atau kurang. e.Sangat miskin, 
tanpa batasan pengeluaran harian yang ditetapkan untuk setiap individu. Jumlah 
pastinya tidak diketahui. Menurut (Dr. Suwandi, 2014) Kemiskinan bermula dari dua 
faktor. Pertama, sumber daya manusia yang terbatas, termasuk keterampilan, 
pendidikan, dan pengetahuan, serta lokasi fisik yang terisolasi dan sulit diakses 
merupakan penyebab utama kemiskinan. Kedua, kebijakan-kebijakan yang berkaitan 
dengan pembangunan yaitu pengabaian wilayah tertentu, kesenjangan 
pembangunan antara kota dan desa, serta kurangnya penekanan pada produk lokal 
dan kurang memperhatikan produk masyarakat maupun usaha yang berskala kecil. 

Kemiskinan dipedesaan cenderung meningkat sebagai akibat permasalahan 
yang kompleks. Kemiskinan didesa terjadi sebagai imbas dari pembangunan yang 
tidak merata, akses terhadap pendidikan yang sulit dan berakibat pada minimnya 
kemahiran dan ini menjadi penyebab banyaknya pengangguran didesa. Lapangan 
kerja yang minim tidak sebanding dengan pertumbuhan penduduk, ditambah 
banyaknya lahan pertaanian yang menjadi mata pencaharian telah beralih fungsi 
menjadi lahan perumahan. Kemiskinan di kota tentu berbeda dengan kemiskinan 
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yang terjadi di desa, kemiskinan di kota lebih disebabkan adanya faktor ekonomi 
dan kebijakan (Ridena, 2021). 

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang 
Program Keluarga Harapan yang dilaksanakan pemerintah Indonesia untuk 
mengentaskan kemiskinan menjadi landasan salah satu upaya pemerintah dalam 
penanggulangan kemiskinan (PKH). Tujuan program PKH adalah membantu 
keluarga miskin menjadi lebih terencana dan terarah dengan menurunkan beban 
keuangan dan meningkatkan pendapatan sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial 
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018. (Nandini dkk., 2022). 

Berdasarkan keadaan yang sangat nyata, pemerintah Indonesia memiliki 
empat tujuan dalam mengembangkan program PKH, yaitu sebagai berikut: Pertama, 
situasi yang jauh lebih buruk terjadi di beberapa kabupaten, dengan perkiraan 
terdapat 6,5 juta Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang memperoleh 
pendapatan. rata-rata hanya Rp 130.000,00 per bulan. Kedua, tingginya kasus stunting 
pada anak-anak di bawah usia lima tahun. Anak-anak di Indonesia masih memiliki 
berat badan di bawah batas normal, yang menunjukkan bahwa negara ini masih 
mempunyai tingkat kekurangan gizi yang signifikan  di  kalangan  generasi  muda. 
Selain itu, banyak keluarga berpenghasilan rendah yang masih mengonsumsi 
makanan yang sangat rendah gizinya. Ketiga, Indonesia masih mempunyai angka 
kematian ibu yang tinggi. Untuk setiap 100.000 kelahiran, sekitar 130 ibu 
meninggal setelah melahirkan, angka ini yang tertinggi di asean. Program bantuan 
nutrisi perlu ditekankan seperti Negara Amerika Serikat memberikan bantuan nutrisi 
terbesar di negara itu untuk populasi berpenghasilan rendah.(Lorts dkk., 2019). 

Penyebab utama terjadinya kondisi ini adalah: (1) ibu hamil yang berasal dari 
kalangan berpendapatan rendah tidak rutin memeriksakan kesehatan sebelum 
melahirkan, (2) perempuan tersebut ingin atau mampu membayar layanan persalinan 
yang disediakan oleh dukun bayi. (3) banyaknya anak-anak dari keluarga 
berpenghasilan rendah tidak mampu menyelesaikan pendidikan dasar sembilan 
tahun (sekolah dasar dan sekolah menengah pertama) yang diwajibkan oleh undang- 
undang. Meskipun ada deklarasi wajib belajar secara nasional, angka partisipasi anak-
anak dari keluarga berpendapatan rendah di bawah 45% untuk sekolah dasar dan 
kurang dari 20% untuk sekolah menengah pertama. (Elisah, 2022). 

Menurut (Herdiyanti & Akbar, 2020) Orang tua merupakan lembaga sosial 
yang bertugas melakukan penanaman nilai- nilai dan norma-norma kepada anak- 
anaknya, sehingga menjadikannya seorang yang baik dan orang yang unggul dalam 
masyarakat dan Pendidikan itu sangat penting. Orang tua sebagai aktor yang 
memegang peranan terpenting dalam hal ini pendidikan, harus memberikan 
pendidikan yang baik kepada anaknya.   

Beberapa mekanisme utama yang digunakan Negara kesejahteraan untuk 
mendukung  pertumbuhan adalah pembentukan sumber daya manusia berkualitas 
tinggi, yang meningkatkan output dan produktivitas melalui sistem pendidikan dan 
kesehatan perluasan dan stabilisasi permintaan konsumen. (Buchs, 2021) Setelah 
melihat kondisi tersebut, Bank Dunia dan Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas) bersama-sama memperkenalkan program PKH pada tahun 2006. 
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Meskipun pada saat itu program PKH masih diujicobakan di 48 kabupaten/kota di 
tujuh provinsi, namun program ini pertama kali diluncurkan. langkah signifikan 
menuju penerapannya secara nasional sesuai aturan. 

Sesuai Keputusan Menteri (Kepmen) Nomor 592/SK/PFM.PPK 
PAN.2/12/2017, pendamping sosial idealnya mengawal pelaksanaan pendaftaran 
KKS hingga penyaluran bansos kepada KPM serta melakukan sosialisasi dan edukasi 
terkait pelaksanaan bantuan pangan agar masyarakat KPM dapat mengelola dana 
bantuan sosial dengan baik dan tepat. Pada akhirnya pengelolaan yang tepat dapat 
berdampak pada menigkatnya kesejahteraan KPM. (Nandini dkk., 2022). 

Menurut (Hubaib, 2020) Ada lima indikator yang berkaitan dengan sosial, 
ekonomi dan pendidikan untuk pemerataan (1)  Kondisi kondisi sosial ekonomi 
dan perekonomian,politik akan saling berkaitan dengan ruang lingkupnya belajar. 
Masukan dari akademisi menyatakan komposisi terjemahannya sangat rumit (2) 
Pengaruh yang menyebabkan nilai penelitian sebagai secara keseluruhan, merupakan 
ruang lingkup dari proses-proses utama dalam proses pendidikan dan sosial ekonomi 
akan menjadi nilai hasil dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan disiplin 
dimiliki (3) Pada tingkat lokal, regional, regional, dan nasional perlu adanya 
dukungan dari masyarakat sipil, sektor swasta, organisasi masyarakat, local jaringan 
aksi, wirausaha sosial, amal landasan dan pembangunan secara terpadu dan 
mengidentifikasi contoh praktik terbaik dan social pembelajaran yang meliputi faktor 
keberhasilan, pelaksanaan hambatan dan tantangan untuk meningkatkan sosial yang 
efektif dan intervensi ekonomi, (4). Pendekatan untuk mengukur efektivitas dalam 
proses melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan keluar dan disesuaikan 
dengan kebutuhan lokal, wilayah dan pada tingkat perdesaan dan perkotaan, 
sehingga merata pemerataan pendidikan, perekonomian kerakyatan. (5) Prinsip teori 
sosial menunjukkan nilai proses universal dalam penyajiannya. Pendidikan 
itu,ekonomi dan sosial adalah hak seluruh umat manusia, tidak membeda-bedakan 
dan mendiskriminasi nilai unit hubungan dalam kondisi lingkungan social dan 
situasi. Dan tepatnya pendidikan, sosial dan komunitas ekonomi itu sendiri 
membantu membangun dan mencipta.  

Pemberdayaan dan partisipasi merupakan proses strategi yang sangat 
potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi budaya. 
(Mulyono, 2020). Dan faktor yang mempengaruhi pemberdayaan terdiri dari faktor 
pendorong yaitu kebutuhan ekonomi, kesadaran masyarakat melestarikan potensi 
lokal unggulan, dan ketertarikan dalam kegiatan sesuai dengan 
kemampuannya.(Lestari& Suminar, 2020). Semakin banyak orang yang terlibat, maka 
semakin banyak pembelajaran dan perolehan pengetahuan yang diperlukan untuk 
meningkatkan keberlanjutan sosial. (Kibukho, 2021).Peran Pendamping PKH juga 
diharapkan dapat mendukung upaya tercapainya tujuan Pembangunan Berkela 

njutan (SDGs). Inisiatif ini dapat membantu memenuhi setidaknya 10 Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan. Peran ini mencakup sikap, keyakinan, dan perilaku 
yang diberikan masyarakat kepada setiap individu yang menduduki jabatan tertentu. 
(Jusrianto, 2020). 
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Dalam hal ini, Secara mental, mengeksplorasi titik temu antara SDG 4, yang 
berkomitmen untuk memastikan akses terhadap pendidikan berkualitas dan adil, dan 
SDG 17, yang mendorong kemitraan global untuk mencapai SDGs. (Menashy & 
Zakharia, 2023) Pemantauan lingkungan berperan penting dalam menginformasikan 
pengembangan kebijakan dan sistem tata kelola berbasis bukti yang bertujuan untuk 
mencapai SDG. Dengan menyediakan data penting mengenai tren dan tekanan 
lingkungan, upaya pemantauan merupakan alat dasar bagi pembuat kebijakan, 
pemerintah, dan pemangku kepentingan untuk membuat keputusan dan melacak 
kemajuan menuju pembangunan berkelanjutan.(Nakhle dkk., 2024). 

Menurut (Burhanuddin dkk., 2023). Penerapan zona integritas sangat perlu 
diterapkan karena sangat berpegaruh jalannya pelatihan terlihat enam keriteria, yakni 
manajemen perubahan, penerapan tata kelola, penataan SDM sistem manajemen, 
penguatan kinerja akuntabilitass, memperketat pengawasan dan meningkatkan 
kualitas layanan public telah dilakukan keluar secara benar dan sesuai dengan yang 
berlaku prosedur atau pun mekanisme. 

PKH telah berhasil mencapai SDGs berikut: Pertama, kemiskinan harus 
diberantas. Badan Pusat Statistik (BPS) mengklaim bahwa peningkatan bantuan sosial 
tunai sebesar 87,6% menjadi penyebab turunnya angka kemiskinan di Indonesia 
antara tahun 2014 dan 2019. Pada tahun 2017, terdapat enam juta penerima manfaat 
PKH, dan pada tahun 2018, terdapat 10 orang juta. Kedua, untuk mengentaskan 
kelaparan, PKH mendorong peserta untuk sering mengunjungi layanan kesehatan 
dan mengelola kecukupan gizinya. Selain itu, bantuan PKH dilengkapi dengan 
sejumlah layanan tambahan, salah satunya adalah Bantuan Pangan Non Tunai 
(BPNT) yang berupaya memberikan gizi seimbang kepada pengguna bantuan dan 
meningkatkan ketahanan pangannya. Ketiga, memiliki kesehatan yang baik dan 
kesejahterahan, adanya PKH telah menyelamatkan ibu hamil yang terkendala 
ekonimi, karena mereka memiliki kesempatan untuk melakukan pemriksaan dan 
penangana secara gratis, mnurut hasil survey MSC (2019). Selain itu, peserta PKH 
dibantu untuk mendapatkan layanan tambahan tambahan seperti Kartu Indonesia 
Sehat (KIS). Keempat, pendidikan berkualitas tinggi: 78% anak penerima dana PKH 
bersekolah, dan sebagian besar dana PKH digunakan untuk kebutuhan sekolah, 
menurut data survei MSC tahun 2019.  

Anak-anak penerima PKH juga didorong untuk berusaha. Kelima, adanya 
kesetaraan gender: seluruh penerima PKH adalah perempuan. Persentase siswa 
perempuan yang terdaftar di sekolah juga meningkat. Keenam,  melalui  Family  
Development System (FDS) atau sesi pengembangan kapasitas keluarga, PKH 
membantu penerima manfaat memahami pentingnya kebersihan diri dan lingkungan 
dalam kaitannya dengan akses terhadap air bersih dan sanitasi Ketujuh, energi bersih 
dan murah. Selain bantuan finansial, nasabah PKH juga menerima subsidi energi 
listrik dan elpiji tiga kilogram. Penerima PKH bisa mendapatkan dan memanfaatkan 
LPG dan listrik dengan bantuan tambahan ini. Kedelapan, perluasan lapangan kerja 
dan ekonomi yang terhormat: penerima manfaat PKH menerima bantuan untuk 
mendapatkan pendanaan dan dukungan pemasaran; mereka juga belajar tentang 
perencanaan keuangan dan perusahaan serta menerima pelatihan kewirausahaan. 
Infrastruktur, industri, dan inovasi menempati peringkat kesembilan. 
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Persyaratan paling krusial untuk menciptakan kebijakan dan program yang 
berhasil adalah ketersediaan data yang akurat. (Terru dkk., 2023). PKH telah 
menunjukkan kreativitas dalam mengalokasikan dana bantuan. Bantuan PKH kini 
diberikan tanpa memerlukan uang tunai. pengguna dapat menggunakan Kartu 
Keluarga Sejahtera (KKS) yang cara kerjanya mirip dengan ATM. KKS merupakan 
karya inovatif yang awalnya dimanfaatkan oleh negara-negara yang menerapkan 
Bantuan Tunai Bersyarat menuntut mereka untuk menjembatani berbagai 
kepentingan, termasuk kepentingan masyarakat dan pemerintah. Akibatnya, 
skenario ini seringkali menimbulkan delema, karena meskipun pendamping harus 
mampu mendukung kelangsungan program di lapangan, namun keadaan dan situasi 
sebenarnya seringkali menentukan sebaliknya. (Nandini dkk., 2022). 

Peraturan Program Keluarga Harapan (PKH) dan peran Pendamping Sosial 
sebagai pelaksana program di lapangan menjadi sumber utama kendala atau pun 
hambatan pelaksanaan seperti program adanya di Desa pelabuan. Penyebab internal 
Program Keluarga Harapan (PKH) antara lain, ketidaksesuaian data DTKS dengan 
keadaan KPM sebenarnya, ketidaktepatan distribusi Kartu Kesejahteraan Sosial 
(KKS), permasalahan pendataan calon KPM PKH baru, dan berlarut-larutnya proses 
pemutakhiran data KPM. Beberapa hambatan dilapangan yang dialami oleh 
pendamping PKH dalam melaksanakan tugasnya tersebut, membuat peran 
pendamping menjadi kurang maksimal atau kurang ideal. (Rachma dkk., 2022). 

Berdasarkan pengamatan langsung yang penulis laksanakan tepatnya di desa 
Sukomulyo kecamatan Kaliwungu bahwa terdapat 10 KPM yang telah sejahtera 
dari adanya PKH. Adapun indikator sejahtera tersebut adalah pertama, anggota 
keluarga telah melakukan ibadah sesuai dengan keyakinannya masing - masing. 

Kedua, alhamdulillah seluruh anggota yang mendapatkan PKH sudah 
tercukupi makan sehari tiga kali. Ketiga, anggota keluarga yang mendapatkan PKH 
pakaiannya sudah bisa menyesuaikan pakaian antara di ruman, bekerja, sekolah, dan 
bepergian . Keempat, rumah yang dimiliki penerima PKH sebagian bukan lagi tanah, 
akan tetapi sudah berupa lantai kramik. Kelima, KPM telah mampu produktif 
berwirausaha dengan membuat usaha. 

Warung usaha warung di rumah, dan wirausaha produk berdaya jual. Hal 
tersebut merupakan wujud pelaksanaan PKH dari adanya pelatihan kewirausahaan 
dan pelatihan pengelolaan keuangan yang di sosialisasikan oleh pendamping PKH. 
Sehingga dengan adanya peran dan upaya pendamping PKH telah berhasil 
melahirkan masyarakat KPM yang sejahtera, dengan adanya kesadaran penuh 
masyarakat KPM seharusnya bisa mengalihkan atau bergantian ke masyarakat yang 
masih layak menerima atau yang lebih membutuhkan. Maka dari itu perlu dilakukan 
analisis adanya peran pendamping PKH dalam mensejahterakan KPM dan upaya 
dalam mencapai SDGs Desa Sukomulyo Kecamatan   Kaliwungu   agar   dapat 
mengetahui bagaimana peran pendamping PKH dalam mensejahterakan KPM 
dan upaya dalam mencapai SDGs Desa Sukomulyo Kecamatan Kaliwungu. 

 
2. METODE 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan mulai dari bulan April 
hingga Juni 2023. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 Keluarga 
Penerima PKH yang memiliki profil berbeda dan berupaya dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi wawancara mendalam juga dokumentasi. 

Teknik analisis untuk instrumen wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan Analysis Interactive Model terdiri dari data collection (pengumpulan 
data), data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclutions 
(penarikan kesimpulan) (Matthew Miles & Michael Huberman., 1992). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran pendamping PKH dalam mensejahterakan KPM di Desa Sukomulyo 
Kecamatan Kaliwungu Selatan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendampingan mempunyai peran 
yang penting dalam menjaga keluarga rentan di PKH. Pendamping berfungsi sebagai 
jembatan yang mempercepat perjalanan keluarga kembali menuju kesejahteraan dan 
memberi mereka akses terhadap sumber daya sosial yang mereka butuhkan. Dalam 
hal ini, pendamping sosial adalah mereka yang bertugas bertindak sebagai agen 
perubahan untuk memperkuat sistem pendukung dan memanfaatkan sumber daya 
dan peluang yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

a. Peran pendamping social sebagai fasilitator 

Salah satu prosedur yang dinilai dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga, 
khususnya peserta KPM PKH, adalah proses pendampingan. Dengan dukungan 
beberapa pihak, adanya usaha untuk membangun dan memberdayakan keluarg 
dengan memanfaatkan kemampuan sumber daya yang sudah ada untuk menemukan 
solusi terhadap berbagai permasalahan. Pendamping berperan sebagai penyalur 
untuk membantu KPM mendapatkan dukungan yang mereka perlukan penyediaan 
prasarana pendukung di daerah yang sarana dan prasarananya masih belum 
memadai untuk upaya peningkatan sumber daya manusia yaitu perbaikan sarana dan 
prasarana serta fasilitas. (Zukri & Sagita, 2020) agar orang lain dapat memahaminya 
dengan baik dan mengikuti pedomannya.  

Bahwa peran pendamping social dalam memberikan fasilitas bukan hanya untuk 
membantu menyelesaikan permasalahan penerima manfaat yang berupa kekeliruan 
terkait. Tetapi juga selain pendamping turut menyelesaikan masalah, Contohnya 
pendamping menjadi penghubung apabila ada masyarakat penerima manfaat yang 
memiliki UMKM atau usaha kecil lainya untuk disalurkan dan dipasarkan ke sumber-
sumber yang berikatan dengan usaha dari KPM tersebut. Ada juga misal butuh modal 
usaha atau pemasaran, pendamping bisa menghubungkan ke pihak usaha yang 
terkait guna membantu perekonomian KPM. Hasilnya masyarakat pemilik UMKM 
sejahtera karena bantuan promosi dari pendamping dan masyarakat KPM sukomulyo 
rata-rata sudah mandiri memiliki usaha sendiri. Industri kecil dan menengah banyak 
dijumpai di daerah pedesaan, dengan mengembangkan keterampilan diri serta 
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memanfaatkan potensi lokal, maka akan menghasilkan perubahan yang nyata. 
(Maghfiroh & Mulyono, 2021) 

b. Peran pendamping sebagai pendidik 

Peran pendidik atau peran edukatif adalah mengikut sertakan tenaga 
profesional untuk membantu merencanakan dan melaksanakan proses untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, kemudian melakukan penilaian dan memberikan 
nasehat serta pelatihan agar mampu melakukan pengabdian kepada masyarakat. 
Pada kenyataannya, gagasan ini dan premis dasar tentang tugas pendidik secara 
umumnya. 

Tujuan utama program pendampingan adalah untuk meningkatkan kehidupan 
keluarga dan menambah pengetahuan. Keluarga yang didukung diharapkan dapat 
berfungsi sebagai agen, menerapkan keterampilan yang telah mereka pelajari dari 98 
kegiatan rutin bulanan. Pelatihan para pendamping diharapkan setidaknya dapat 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian KPM. Beberapa peran  
pendidik  atau peran edukatif adalah mengikut sertakan tenaga profesional untuk 
membantu merencanakan dan melaksanakan proses untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, kemudian melakukan penilaian dan memberikan nasehat serta pelatihan 
agar mampu melakukan pengabdian kepada masyarakat. Pada kenyataannya, 
gagasan ini dan premis dasar tentang tugas pendidik secara umumnya. 

Beberapa program pendampingan telah dilakukan. Salah satunya adalah 
pendampingan yang focus pada peningkatan status gizi balita. Bahwa kegiatan 
pendampingan yang dilakukan oleh pendamping pada keluarga sasaran memberikan 
edukasi mengenai pentingnya menjaga pola makan dan pola asuh anak dengan 
memperhatikan latar belakang dari si ibu baik dari segi pedidikan, ekonomi, 
pengetahuan maupun kemampuan secara ekonomi. Hasilnya masyarakat sukomulyo 
berubah kearah lebih baik dalam pola asuh bagi anak yang mempunyai gizi buruk 
atau stunting sehingga kegiatan pendampingan memberikan  manfaat bagi KPM. 
Hasilnya dari data desa tingkat stunting anak yang dahulu tinggi sekarang menjadi 
berkurang. 

Setiap orang harus mampu menangani situasi sosial dan emosional dengan 
tepat, namun pendidik khususnya harus mampu membantu siswa mencapai potensi 
maksimal mereka.(Andini dkk., 2023) Selain itu, peran pendidik mencakup 
penyampaian informasi dan pengalaman kepada masyarakat mengenai topik-topik 
yang berhubungan dengan sosial, pendidikan, dan kesehatan. Pemberian informasi 
ini biasanya sesuai dengan acara- acara lokal, yang menetapkan peran pendamping 
bagi pendidik dalam membantu masyarakat menerima pengetahuan yang lebih 
relevan. 

Disisi lain sumber daya manusia strategi-strategi dalam menfasilitasi 
masyarakat juga harus diimplementasikan. (Irianto dkk., 2023) Jika strategi suatu 
program tidak dilaksanakan dengan tepat, kinerjanya akan tetap rendah, tidak peduli 
seberapa baik perencanaannya. Karena pelatihan yang diberikan oleh pendamping 
sangat diharapkan dapat membantu setidaknnya dalam peningkatan perekonomian 
dari KPM itu sendiri.  

c. Peran pendamping sebagai motivator 
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Pendamping PKH diharapkan mampu mengubah pola pikir penerima manfaat 
dengan menstimulasi, menyemangati, dan memotivasi keluarga penerima PKH 
drngan membuka diri lebih jauh. Tujuan dari latihan motivasi ini adalah untuk 
membuat peserta mempertimbangkan bagaimana memiliki seorang pendamping 
dapat membantu program yang sudah ada dan membantu menciptakan program 
baru. Selain itu, mereka juga menawarkan bantuan  kepada  peserta  di  beberapa 
program dan struktur KPM. 

Keberhasilan dan keseimbangan kegiatan pemberdayaan masyarakat, seperti 
pelatihan kewirausahaan, yang berupaya untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan potensi, dorongan untuk perbaikan diri, dan terwujudnya 
kesejahteraan sosial, bergantung pada keselarasan dan keberhasilan 
keduanya(Zulfikar dkk., 2023). Pendamping menghimbau agar para KPM 
meluangkann waktunya sebentar untuk mengikuti acara pertemuan secara 
bergantian dirumah warga penerima manfaat. Pendamping juga memberikan 
contoh tentang apa yang mereka sampaikan seperti agar kita sebagai orang tua 
memberikan contoh untuk anaknya agar shalat 5 waktu. Bukan untuk anaknya saja 
melainkan orang tua juga harus mencontohkannya. 

Pendamping itu memotivasi KPM supaya terus berusaha contoh pada 
kategori ibu hamil dan balita untuk ibu hamil kita berikan motivasi untuk 
merutinkan ke puskesmas agar pertumbuhan anak baik karena semua biaya di cover 
oleh PKH selain itu juga pada pendidikan kita memberikan motivasi pada orang tua 
agar anak sekolah lebih rajin dan tekun yang telah dibiayai bantuan PKH tersebut, 
begitupun pada penyandang disabilitas dimana mereka ada pada usia muda dan tua 
bantuan PKH tersebut membantu mereka untuk makan, dan membantu lebih 
semangat dan lebih bahagia.  

Hasilnya dari upaya pendamping berperan sebagai motivator KPM Desa 
Sukomulyo telah memikirkan jangka panjang pendidikan anak dimana keadaan 
yang seharusnya tidak mendukung tetapi orang tua mengsupport anak untuk 
melanjutkan sekolah kejenjang tinggi dengan mendaftarkan dan berhasil menjadi 
salah satu penerima beasiswa KIP kuliah. Hasil pendidikan yang buruk bagi 
perempuan dapat berdampak buruk terhadap hasil ekonomi dan social.(Bhuwania 
dkk., 2024) Dengan itu pendidikan menjadi gerbang utama dalam kesejahteraan 
harus benar-benar diperhatikan. 

d. Peran pendamping sebagai mediator 

Sebagai negara besar, Indonesia tentu menghadapi berbagai persoalan, salah 
satunya kemiskinan. Meskipun era kepemimpinan selalu berubah, kemiskinan 
masih merupakan tantangan besar. PKH adalah salah satu dari banyak inisiatif 
berkelanjutan yang digunakan dalam upaya pengentasan kemiskinan.  

Masih terdapat beberapa tantangan dalam penyelenggaraan Program 
Keluarga Harapan yang menimbulkan perselisihan di dalam program. Kehadiran 
pihak ketiga yang tidak memihak selama mediasi sangat penting untuk 
menyelesaikan perselisihan. Dalam sebuah permasalahan, sebagai mediator telah 
melakukan beberapa upaya mediasi terhadap pihak yang bermasalah. Inti penting 
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adanya mediasi yaiu keinginan untuk segera menyelesaikan masalah bahwa peran 
pendamping sosial sebagai mediator yakni pendamping menjadi jembatan 
penghubung semua suara yang masuk antara KPM dengan masyarakat terkait 
konflik yang terjadi akibat masyarakat merasa KPM banyak yang salah sasaran. 
Selain itu, para pendamping sosial menangani masalah segera setelah masalah 
tersebut muncul dari berbagai masalah. Pendamping berupaya memediasi 
perselisihan tersebut dengan berusaha menyelesaikan permasalahan melalui 
mediasi. 

Keterlibatan komunitas lokal dapat menciptakan dukungan lebih lanjut dan 
menciptakan dampak positif yang lebih luas. (Nurak dkk., 2023) Karena mediasi 
sangat menekankan pada  bantuan  pihak  ketiga  yang  tidakmemihak untuk 
memediasi perselisihan antara pihak-pihak yang bersengketa, maka upaya mediasi 
diperkirakan dapat dibantu dengan meminta bantuan dari berbagai sumber.  

Sumber tersebut dapat berupa Pemerintah Desa atau Kecamatan, pihak 
lain, atau rekan lain di bidang bantuan sosial agar membantu penyelsaian masalah. 
Titik penting dari mediasi dalah adanya keinginan untuk segera menyelesaikan dari 
pihak yang berkonflik. Seperti yang dipaparkan oleh narasumber KPM Desa 
Sukomulyo Sempat terjadi cekcok antar warga karena di anggap pilih kasih. 
Anggapan warga PKH hanya di dapatkan oleh kerabat desa maupun rt saja. Maka 
dari itu banyak sekali disini yang pada ngajuin buat di daftarkan jadi penerima PKH. 
Pendamping memberikan pengertian bahwa semua masyarakat yang kurang mampu 
berhak mendapat bantuan tersebut. Pendamping menegaskan siapapun yang merasa 
kurang mampu bisa mendaftarkan diri ke Pendamping agar di proses. Hasilnya 
dengan adanya kebijakan tersebut warga sekarang sudah damai dan tidak ada yang 
iri. 

Tidak hanya itu, Adapun peran pendamping sebagai mediator seperti yang 
diutarakan KPM Desa Sukomulyo konflik bisa terjadi karena adanya kurang 
komunikasi antara pendamping sosial dengan KPM. Keluarga penerima manfaat 
terbagi menjadi beberapa kelompok untuk mempermudah koordinasi dengan 
pendamping. Pertama kelompok anak sekolah (SD-SMA), kedua kelompok ibu hamil, 
ketiga kelompok anak usia dini dan yang terahir kelompok lansia dan disabilitas. 
Masyarakat miskin yang tidak mempunyai komponen tersebut maka tidak bisa 
menerima bantuan PKH. Tetapi masih banyak warga masyarakat yang tidak 
memahami aturan tersebut yang menjadikan ada kecemburuan sosial dari warga 
miskin yang tidak mempunyai komponen yang ada diaturan Program Keluarga 
Harapan.  

Pendamping telah memberikan upaya mediasi dan menjelaskan seharusnya 
pada konflik yang terjadi saat melakukan pertemuan, dan hasilnya masyarakat Desa 
Sukomulyo telah memahami dan menyadari bahwa pemberian bantuan social tidak 
dipilih sesuai kriteria RTnya tetapi ada komponen sendiri dan ada pertimbangan dari 
beberapa pemerintah daerah seperti Dinas Sosial. 

Upaya dan Hasil Pendamping PKH dalam mencapai SDGs  di 
Desa Sukomulyo Kecamatan Kaliwungu Selatan 
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 Pembinaan untuk mencapai tujuan yang dipilih akan diberikan oleh 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Desa 
Sukomulyo memilih Desa Tanpa Kesenjangan (Tanpa Kemiskinan, Tanpa 
Kelaparan, Pendidikan berkualitas, dan Desa berkesetaraan gender) sebagai salah 
satu SDGs Desa yang ingin dicapai dalam penelitian ini.  

Implementasi atau upaya yang dilakukan oleh Desa Sukomulyo salah satunya 
mengupayakan masyarakat ikut serta melalui program PKH tanpa adanya 
kesenjangan social didalamnya, jadi untuk program PKH sendiri terdapat peran 
pendamping PKH guna mendampingi KPM.Sehingga masyarakat nantinya akan 
selalu diarahkan dengan berbagai kegiatan guna KPM bisa produktif, sehingga tidak 
hanya mengandalkan pemberian dari pemerintah. Dengan demikian pemangku 
desa dan warga terus berusaha mencapai keberhasilan  SDGs  Desa  yang  dipilih. 

Dimana peran pendamping dalam penelitian ini akan diperhatikan penuh guna 
keberhasilan SDGs Desa Sukomulyo sehingga mungkin lebih mudah untuk melihat 
tindakan yang harus diambil untuk mencapai tujuan pembangunan dan mengetahui 
cara terbaik menggunakan dana masyarakat untuk mendukung upaya tersebut. 
Selain itu pendamping PKH (Pekerja social) juga harus didukung dengan faktor 
pendukung terdiri dari motivasi, dukungan lingkungan, sarana dan prasarana itu 
sendiri. (Riyana & Kisworo, 2019) Begitu juga harus didukung dengan masyarat 
Desa Sukomulyo berupa Faktor pendukung pengelolaan program yang dijalankan 
yaitu kesadaran masyarakat akan pentingnya SDGs Desa, sarana dan prasarana, 
pembinaan, serta pendanaan yang disalurkan dari pemerintah kepada KPM. 
(Anggraeni & Kisworo, 2020) 

Adanya bantuan PKH, peran pendamping telah melakukan upaya untuk 
mencapai SDGs Desa secara kesinambungan dan menghasilkan Masyarakat yang 
Sejahtera aman dan damai. Dari beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa 
atau SDGs Desa yang ingin dicapai dalam 10 tahun ke depan salah satunya Desa 
Tanpa Kesenjangan (Tanpa Kemiskinan, Tanpa Kelaparan, Pendidikan berkualitas, 
dan Desa berkesetaraan gender) 

a. Tanpa kemiskinan 

 Salah satu permasalahan terbesar yang dihadapi umat manusia adalah 
pemberantasan kemiskinan dalam segala manifestasinya. Rendahnya perekonomian 
masyarakat di Indonesia menjadi salah satu faktor utama Pemerintah membangun 
dan mengajak masyarakat Indonesia untuk membangun wirausaha salah satu 
contohnya yaitu Home Industri dan UMKM. (Evitasari & Kisworo, 2020) Meskipun 
terjadi penurunan jumlah orang yang hidup dalam kemiskinan ekstrem tetapi masih 
banyak orang yang masih menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan dasar 
mereka. SDGs mewakili janji berani untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai dan 
memberantas kemiskinan dalam segala bentuk manifestasinya pada tahun 2030.  

Pendamping telah menjalankan peran serta tugasnya sebagai pendamping sosial 
dalam Upaya mencapai kesejahteraan masyarakat/SDGs dimana dapat dilihat bahwa 
dengan adanya progam PKH didukung dengan peran pendamping sebagai Pendidik 
mampu membantu perekonomian para KPM dari yang sebelumnya tidak 
berpenghasilan menjadi mempunyai penghasilan dari usaha sampingan.  
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Adanya beberapa pelatihan dari pendamping peserta sadar untuk berpartisipasi 
serta mengetahui akan pentingnya usaha contohnya dengan memanfaatkan potensi 
alam yang mempunyai nilai jual dalam meningkatkan pendapatan juga produk 
olahan lainnya. Sehingga disarankan untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
membuat produk dengan mengedepankan inovasi guna mempunyai nilai jual. 
(Arbarini dkk., 2022). Keberlangsungan suatu kelompok juga ditentukan adanya 
peran kepemimpinan. Apabila pemimpin yang memimpin kelompok tersebut 
memiliki peran yang baik maka keberlangsungan dari kelompok tersebut juga akan 
baik dan lama.(Roviana & Malik, 2022). Hasilnya masyarakat lebih mandiri, 10 KPM 
Desa Sukomulyo terbukti mampu mendirikan usaha rumahan dengan inovasinya 
sendiri, KPM telah berpikir jangka panjang bahwa mereka percaya pada dirinya dan 
mampu menghidupi keluarganya. 

b. Tanpa kelaparan 

Bantuan sosial telah digunakan sesuai haknya, dan program SDGs telah berupaya 
untuk memberantas semua jenis kelaparan dan kekurangan gizi serta menjamin 
bahwa setiap orang, terutama anak-anak, memiliki akses terhadap pangan yang 
cukup sepanjang tahun. Untuk mencapai hal ini, pertanian berkelanjutan harus 
dipromosikan, petani skala kecil harus dibantu, teknologi dan pasar harus diakses, 
dan kolaborasi internasional diperlukan untuk menjamin investasi infrastruktur 
dan teknologi yang akan meningkatkan produksi pertanian.  

Pada peran pendamping PKH sebagai fasilitator telah memberikan upaya 
kepada KPM Desa Sukomulyo, seperti yang dituturkan salah satu warga desa 
sukomulyo : Setiap sebulan sekali KPM mendapatkan bahan pangan dari PKH 
berupa beras 5 kg, kacang hijau, telur 1 kg, sayuran seperti kentang atau jipang, dan 
buah-buahan seperti jeruk, pir, atau apel. Pengambilanya melalui agen khusus yang 
memang sudah ditugaskan. cara pengambilanya yaitu KPM datang langsung ke 
lokasi pengambilan dengan membawa kartu KKS (kartu keluarga Sejahtera) 
kemudian mengisi formulir sesuai desa masing-masing. Kemudian menunggu 
antrian pengambilan. 

Begitu juga saling berkaitan dengan adanya bantuan social (PKH) Jalur gizi dan 
kesehatan yang memungkinkan program bantuan sosial meningkatkan hasil 
kelahiran, begitu pada bantuan tunai dan bantuan pangan dapat meningkatkan 
ketersediaan pangan rumah tangga dan, akibatnya, pola makan dan status gizi 
perempuan baik (Leroy dkk., 2021). Dan pendamping telah berupaya 
melaksanakan perannya sebagai fasilitator KPM Desa Sukomulyo dengan 
mencapai kesejahteraan masyarakat/SDGs dalam hal desa tanpa kelaparan dimana 
dapat dilihat bahwa dengan adanya progam bantuan pemberian bahan pangan 
berupa beras lauk dan sayuran setiap satu bulan sekali guna memenuhi kebutuhan 
gizi terutama gizi anak-anak yang perlu diperhatikan agar anak balita (ibu hamil) 
tidak terjadi stunting. 

c. Pendidikan berkualitas 
 Salah satu cara yang paling efektif dan teruji untuk mendorong pembangunan 
berkelanjutan adalah pendidikan. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk 
menghilangkan kesenjangan gender dan kekayaan, menyediakan akses yang setara 
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terhadap pelatihan kejuruan yang murah, dan akses universal terhadap pendidikan 
tinggi berkualitas tinggi. Bahwa kemampuan dari aspek perubahan pengetahuan, 
pemahaman, perubahan tingkah laku, dan tindakan setelah mengikuti kegiatan 
sosialisasi.(Malik dkk., 2021) Suatu negara dikatakan maju atau berkembang apabila 
pembangunan di bidang pendidikan diberi perhatian secara maksimal dengan upaya 
penyediaan fasilitas, sarana dan prasarana yang mumpuni untuk pendidikan 
masyarakatnya.(Ananda & Shofwan, 2023) 

Pemberian bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) sesuai sasaran sangat 
bermanfaat dan membantu bagi masyarakat yang mengharapkan anaknya untuk 
melanjutkan pendidikannya tentu akses pendidikan yang merata dan adil.  Salah satu  
KPM warga desa sukomulyo telah ikut berbahagia karena mendapatkan keringanan 
sekolah anaknya yang seharusnya mereka tidak mampu untuk bersekolah, tetapi 
dengan adanya bantuan PKH tersebut warga Sukomulyo sangat terbantu adanya 
uang yang diberikan dari PKH Perbulan sesuai tingkatan sekolah, uang tersebut 
digunakan untuk membayar SPP, membeli buku, seragam, tas, sepatu dan keperluan 
sekolah lainnya.  

Pendidikan adalah bagian utama dan bukan pekerjaan (Nichols, 2024). Dimana 
peran pendidik (pendamping) meliputi mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didiknya mengenai proses 
belajarnya. Pendidik yang kreatif sangat berpengaruh terhadap peserta 
didiknya.(Trisnawati dkk., 2021). Dukungan kaum muda dari mentor alami 
mempunyai potensi untuk memfasilitasi keberhasilan mereka dalam transisi menuju 
kemandirian meskipun mereka pernah mengalami kesulitan sebelumnya.(Sulimani-
Aidan & Tayri-Schwartz, 2021). Pendamping telah mencapai SDGs berupa 
Pendidikan yang  berkualitas, adil dan efektif, dilihat dari anggota KPM yang 
menggunakan uang bantuan PKH untuk membayar Pendidikan anak. Maka 
kebutuhan Pendidikan sekolah anak tercukupi dan anak mendapat Pendidikan yang 
sesuai sebagaimana mestinya program pemerintah wajib sekolah 12 tahun sehingga 
tercipta adil dan efektif. 

d. Desa berkesetaraan gender 

Perbedaan jenis laki-laki dan prempuan dinamakan gender berdasarkan 
budaya. laki-laki dan perempuan dikategorikan berdasarkan peran yang mereka 
mainkan dalam masyarakat, yang dibentuk oleh adat dan tradisi di berbagai 
komunitas mereka. Selain sebagai hak asasi manusia, penghapusan segala bentuk 
diskriminasi terhadap perempuan dan anak perempuan juga diperlukan demi masa 
depan yang berkelanjutan karena pemberdayaan perempuan dan anak perempuan 
telah terbukti mendorong pembangunan dan kemajuan ekonomi. Pekerjaan sosial 
juga mewujudkan komitmen yang kuat terhadap kesetaraan dan keadilan sosial, serta 
investasi besar dalam melibatkan dan memperkuat perspektif dan prioritas orang-
orang yang dilayaninya.(Kemp, 2023) 

Peran pendamping dalam Upaya meningkatkan SDGs berupa kesetaraan 
gender di Desa Sukomulyo berfokus pada persamaan hak, tugas dan kewajiban antara 
laki-laki (suami) dengan Perempuan (istri). Salah satunya warga Sukomulyo seorang 
bapak langsia yang sudah ditinggal keluarganya beliau hidup sendiri , bapak itu telah 
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mendapatkan haknya menerima bantuan social, maka penerimaan bantuan social 
tidak hanya perempuan (ibu-ibu) saja yang mendapatkan melainkan seoarang laki-
laki juga berhak mendapatkan haknya menerima PKH. 

Dengan adanya PKH diharapkan dalam keluarga mampu memunculkan 
kepekaan bahwa terdapat diskriminasi peran di dalam rumah tangga kepada 
perempuan dan laki-laki. Di dalam progam PKH terdapat proses penyadaran kepada 
pihak perempuan maupun laki –laki bahwa kewajiban dan tanggung jawab pada 
tugas-tugas domestik merupakan tugas dan kewajiban bersama. Upaya ini dilakukan 
untuk memunculkan kesadaran bersama antara laki-laki dan perempuan dalam 
manajemen rumah tangga 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Peran pendamping PKH dalam mensejahterakan KPM di Desa Sukomulyo  
Kecamatan  Kaliwungu Selatan 

Peran pendamping PKH sangat dibutuhkan ditengah keadaan Masyarakat 
penerima manfaat (KPM) yang membutuhkan fasilitas, pendidik, motivator juga 
mediator karena peran pendamping menjadi garda depan guna menyalurkan semua 
kepada masyarakat penerima PKH sesuai tugas, tanggung jawab, dan peran yang 
dijalankan. Agar masyaraat penerima manfaat (KPM) tidak hanya bergantung pada 
pemerintah. Untuk melihat hasil dari semua peran pendamping PKH yang 
dilakukan ditentukan dari pendamping Desa itu sendiri. Di Desa Sukomulyo peran 
pendamping telah berhasil mengantarkan masyarakatnya ke jenjang kehidupan 
yang lebih baik dengan hasil adanya usaha rumahan yang dikelola oleh 10 keluarga 
penerima manfaat itu sendiri dan beberapa arahan serta solusi lainnya. 

Upaya dan Hasil Pendamping PKH dalam mencapai SDGs di Desa Sukomulyo 
Kecamatan Kaliwungu Selatan 

Beberapa upaya yang dilakukan oleh pendamping PKH Desa Sukomulyo telah 
berhasil mewujudkan beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa atau SDGs 
Desa yang ingin dicapai dalam 10 tahun ke depan salah satunya Desa Tanpa 
Kesenjangan. Dimana dengan adanya bantuan PKH peran pendamping yang 
mempunyai tugas, tanggung jawab, serta peran telah semaksimal mungkin 
memberikan fasilitas, dan berperan sebagai pendidik,  motivator  juga  mediator.  
Di dalam prosesnya menghasilkan Masyarakat yang memahami pemberian informasi, 
komunikasi yang bagus, koordinasi yang baik berhasil menjadikan Masyarakat Desa 
Sukomulyo menjadi desa tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, menempuh Pendidikan 
yang berkualitas, dan desa dengan kesetaraan gender. 
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